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ABSTRACT

Background:Depression is a natural disorder of feelings that can be characterized by states such
as melancholy, sadness, helplessness. In this disorder also sufferers can lose appetite, decreased
appetite can also cause a decrease in cholesterol triglyceride levels. Cholesterol is a component of
fat. Cholesterol in the body if it increases will cause lipid metabolism abnormalities characterized
by increased or decreased lipid fraction, lipid fraction disorder causes cholesterol attached to the
blood vessel wall and cause atherosclerosis resulting in narrowing of blood vessels resulting in
increased blood pressure (hypertension). Hypertension is a state of increased blood pressure more
than normal. Increased systolic blood pressure more than 140mmHg and diastolic pressure below
90mmHg. This study aims to determine the influence of depression degree on total serum
cholesterol levels due to Isolated Systolic Hypertension at an advanced health facility in Aceh
Besar in 2018. Method: This research is Observational Analytical by using cross sectional design.
Sampling using accidental sampling technique and got sample 36 people consisting of 8 men and
28 women. Result:In this study found that cholesterol levels have a very small negative effect that
is not significant to the classification of depression levels. This is because variable of cholesterol
level has p-value value> a (0,467> 0,05). These results can be concluded that there is no influence
of cholesterol levels on the classification of depression levels in the study subjects.
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ABSTRAK

Latar belakang:Depresi merupakan gangguan alam perasaan yang dapat ditandai dengan keadaan
seperti murung, sedih, tidak berdaya. Pada gangguan ini juga penderita bisa kehilangan nafsu
makan, nafsu makan yang berkurang juga bisa menyebabkan turunnya kadar trigliserida
kolesterol. Kolesterol merupakan komponen lemak. Kolesterol dalam tubuh apabila mengalami
peningkatan akan menimbulkan kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan peningkatan
maupun penurunan fraksi lipid, kelainan fraksi lipid ini menyebabkan kolesterol menempel pada
dinding pembuluh darah dan menyebabkan aterosklerosis sehingga terjadi penyempitan pembuluh
darah yang mengakibatkan peningkatan tekanan pembuluh darah (hipertensi). Hipertensi adalah
keadaan meningkatnya tekanan pembuluh darah lebih dari normal. Peningkatan tekanan pembuluh
darah sistolik lebih dari 140mmHg dan tekanan diastolik di bawah 90mmHg. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pegaruh derajat depresi terhadap kadar kolesterol total serum akibat
Isolated Systolic Hypertension di fasilitas kesehatan tingkat lanjut di Aceh Besar tahun 2018.
Metode:Penelitian ini bersifat Observasional Analitik dengan menggunakan rancangan cross
sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling dan didapatkan sampel
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36 orang yang terdiri 8 orang laki-laki dan 28 orang perempuan. Hasil:Pada penelitian ini
didapatkan hasil bahwa kadar kolesterol memiliki pengaruh negatif yang sangat kecil yang tidak
signifikan terhadap klasifikasi tingkat depresi. Hal ini dikarena variabel kadar kolesterol tersebut
memiliki nilai p-value > a (0,467 > 0,05). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh kadar kolesterol terhadap klasifikasi tingkat depresi pada subjek penelitian.

Kata kunci: Depresi, Isolated Systolic Hypertension, Kadar kolesterol

Pendahuluan

Salah satu bentuk gangguan mental
emosional  adalah  depresi.  Depresi
merupakan gangguan alam perasaan yang
dapat ditandai dengan keadaan seperti
murung, sedih, tidak berdaya, merasa
bersalah dan merasa berdosa yang
berlangsung selama 2 minggu dan seringkali
muncul tanpa disadari oleh penderita
sehingga dapat menimbulkan dampak yang
lebih berat seperti bunuh diri. Keadaan
depresi dapat berkembang menjadi semakin
berat sehingga dapat membahayakan
individu yang bersangkutan.

Data World Health Organzation
(WHO) pada maret 2018 menunjukan
penderita depresi didunia kurang lebih 300
juta jiwa dan 800 ribu orang diantaranya mati
karena bunuh diri, umur rata-rata bunuh diri
karena depresi umur 15-29 tahun.3 Data
RISKESDAS 2013 menunjukan prevalensi
gangguan mental emosional yang
ditunjukkan dengan gejala-gejala depresi dan
kecemasan untuk usia 15 tahun ke atas sekitar
14 juta orang atau 6% dari jumlah penduduk
Indonesia.

Pada gangguan emosional seperti
depresi penderita akan mengalami perubahan
perilaku seperti menarik diri dari keramaian,
melakukan tindakan berbahaya, konsentrasi
dan perhatian berkurang, memandang masa
depan dengan suram dan pesimistis, memiliki
gagasan tentang rasa bersalah dan tidak
berguna, mengalami gangguan tidur, dan
nafsu makan berkurang. Nafsu makan yang
berkurang  berakibat turunnya  kadar
trigliserida  kolesterol sebagai cadangan
lemak pada penderita sehingga
mengakibatkan penderita mengalami
penurunan berat badan.

Kolesterol merupakan salah satu
komponen dari lemak. Lemak didalam tubuh
manusia memiliki fungsi sebagai zat gizi
yang sangat diperlukan oleh tubuh disamping
zat gizi lainya seperti karbohidrat, protein,
vitamin, dan mineral. Kolesterol dalam tubuh
manusia apabila mengalami peningkatan
akan menimbulkan kelainan metabolisme
lipid yang ditandai dengan peningkatan
maupun penurunan fraksi lipid plasma.

Kelainan fraksi lipid akan
menyebabkan kolesterol mudah menempel
pada dinding pembuluh darah koroner dan
pembuluh  darah lainnya  sehingga
menimbulkan plak, timbunan plak ini disebut
dengan aterosklerosis. Timbunan plak ini
dapat menyempitkan aliran pembuluh darah
yang akhirnya dapat  menyebabkan
peningkatan tekanan pembuluh  darah
(Hipertensi).

Hipertensi adalah suatu keadaan
meningkatnya tekanan di dalam pembuluh
darah lebih dari normal. Tekanan darah
normal berdarsarkan JNC 8 adalah <140/<90.
Hipertensi dapat disebabkan oleh beberapa
faktor seperti hilangnya ke elasitas pembuluh
darah yang diakibatkan oleh adanya plak
yang menempel pada pembuluh darah
(aterosklerosis).

Peningkatan tekanan pembuluh darah
sistolik lebih dari 140mmHg dan tekanan
diastolik berada di bawah 90mmHg disebut
dengan hipertensi sistolik terisolasi (Isolated
Systolic Hypertension). Hipertensi sistolik
terisolasi (HST) sering terjadi pada lansia,
dikarenakan kekakuan pembuluh darah pada
orang lansia. Perbedaan tekanan sistolik dan
diastolik pada HST dapat menggambarkan
kekakuan dari pembuluh darah.
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Penelitian  oleh  Mastura  juga
membuktikan bahwa depresi yang berakibat
menurunnya kualitas tidur dan menurunnya
aktifitas fisik akan berdampak pada
peningkatan kadar LDL dan trigliserida
serum.

Karena saling berhubunganya antara
depresi dengan nafsu makan yang akan
mempengaruhi dari kadar kolesterol dan
kolesterol mempengaruhi dari elastisitas dari
pembuluh darah yang membuat perubahan
pada tekanan pembuluh darah, maka inilah
menjadi dasar penulis untuk meneliti
Pengaruh Derajat Depresi Terhadap Kadar
Kolesterol Total Serum Akibat Isolated
Systolic Hypertension.

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh derajat depresi
terhadap kadar kolesterol total serum
akibat isolated systolic hypertension di
Klinik Utama Kasehat Walafiat

2. Mengetahui derajat depresi terhadap

kolesterol

Mengetahui kadar kolesterol total erum

4. Mengetahui prevelensi kasus Isolated
Systolic Hypertension

w

Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini
adalah kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
untuk memperoleh pengaruh derajat depresi
terhadap kadar kolesterol total serum akibat
Isolated Systolic Hypertension.

Rancangan Penelitian

Penelitaian ini bersifat Observasional
Analitik dengan menggunakan rancangan
Cross Sectional, dalam penelitian ini peneliti
melakukan observasi atau pengukuran
variabel dalam saat tertentu.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua pasien yang menderita penyakit
Isolated Sistolic Hypertension yang berobat
ke Kilinik Kasehat Walafiat pada bulan
Februari — Mei 2018.

Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah menggunakan teknik Accidental
Sampling. Sampel penelitian ini adalah
semua pasien yang datang berobat ke fasilitas
kesehatan tingkat lanjut dan rujukan dari
puskesmas di Aceh Besar pada bulan
Februari —Mei 2018 yang memenuhi kriteria
inklusi dan ekslusi.

Kriteria Sampel
Kriteria Inklusi

Kriteria  inklusi ~ sampel dalam
penelitian ini adalah :
1. Penderita Isolated Systolic Hypertension
2. Penderita depresi minimal
3. Bersedia menjadi responden

Kriteria Eklusi
Kriteria eklusi sampel dalam penelitian
ini adalah :
1. Penderita yang mengalami gangguan
jiwa lain seperti PTSD dan bipolar
2. Penderita depresi tapi tidak menderita
Isolated systolic Hypertension

Alat Ukur Penelitian

Alat ukur yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah lancet blood, jarum, stik
kolesterol dan alat cek kolesterol untuk
menilai  kadar kolesterol serum pada
penderita  penyakit Isolated  Systolic
Hypertension. Penggunaan kuesioner untuk
mewawancarai pasien dan menentukan
derajat depresi yang dialami.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalan penelitian
ini adalah data primer yang didapat dengan
wawancara menggunakan kuesioner.

Jurnal Sains Riset | Volume 11, Nomor 2, September 2021 RIS



Jurnal Sains Riset (JSR)

p-ISSN 2088-0952, e-ISSN 2714-531X

http:/ /journal.unigha.ac.id /index.php/JSR
DOIL. 10.47647 /jsr.v10i12

Prosedur Penelitian

Penelitian ini  dilakukan setelah
mendapat surat izin penelitian dari Fakultas
Kedokteran Universitas Abulyatama dan
surat izin dari fasilitas kesehatan tingkat
lanjut. Penelitian ini dilakukan di Klinik
Utama Kasehat Walafiat dengan responden
yang mengalami depresi akibat hipertensi
sistolik dan yang memiliki kriteria inklusi
dan eksklusi. Setelah itu pasien yang setuju
untuk menjadi responden diminta untuk
menandatangani lembar persetujuan.

Setelah pasien setuju untuk menjadi
responden, peneliti melakukan pengambilan
kadar kolesterol menggunakan stik kolesterol
untuk melihat kadar kolesterol total pasien
dan mewawancarai pasien menggunakan
kuesioner untuk mengukur derajat depresi
pada pasien.

Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan Data
Data yang dikumpulkan selanjutnya
diolah dengan tahapan sebagai berikut:
1. Coding
2. Editing
3. Tabulating
4. Cleaning

Analisis Data
Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan frekuensi masing — masing
variabel, baik variabel dependen maupun
variabel independen. Pada umumnya dalam
analisis ini menghasilkan distribusi frekuensi
dan persentase setiap variabel. Data yang di
perolen dari  hasil wawancara dan
pemeriksaan dicatat dan dikumpulkan,
kemudian disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi.

p=Ly
n
Keterangan :

P = Persentase
f = frekuensi teramati
n = Jumlah responden yang menjadi sampel

Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk
mencari pengaruh antara variabel independen
(rasio) terhadap variabel dependen (ordinal),
dalam analisis ini dapat dilakukan pengujian
statistik dengan uji ordinal logistic regression
untuk menilai pengaruh derajat depresi
terhadap kadar kolesterol total serum.
Analisa data tersebut diolah dengan
menggunakan komputer dengan tingkat
kemaknaan P < 0,05 dan interval
kepercayaan 95%.

Definisi Operasional

Definisi Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur
Operasional
Kadar kolesterol | Menggunakan | Glukometer Normal
erol | yang diperiksa pada | stik kolesterol Sedang
saat penderita Tinggi
diwawancara
tolic | Data rekam medik | Sphygmo Mengguakan Ya r
yang di diagnosis | manometer Sphygmoma Tidak
oleh dokter penyakit nometer  air
dalam raksa
Depresi adalah | Kuesioner Wawancara Depresi minimal | ¢
si gangguan mental | BDI 11 Depresi  ringan
dengan mood sesuai Depresi  sedang
dengan kriteria DSM Depresi berat
-V

Tabel Definisi Operasional

Hasil Penelitian
Karakteristik dasar subjek penelitian
Gambaran karakteristik dasar pasien
yang menjadi subjek dalam penelitian ini
ditampilkan pada Tabel di bawah ini.

Karakteristik Sosio Demografis
Jenis Kelamin

Laki-laki 8 22,2
Perempuan 28 77,8
Total 36 100
Kelompok Usia
40 - 50 tahun 1 2,8
51 - 60 tahun 16 44,4
61 - 70 tahun 9 25,0
71 - 80 tahun 8 22,2
> 80 tahun 2 5,6
Total 36 100
Pekerjaan
Guru 1 2,8
Petani 10 27,8
IRT 17 47,2
PNS 2 5,6
Pensiunan 3 8,3
Wiraswata 3 8,3
Total 36 100
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa pasien yang menjadi subjek dalam
penelitian ini berjumlah 36 orang, yang
terdiri dari 8 orang (22,2%) berjenis kelamin
laki-laki dan 28 orang (77,8%) berjenis
kelamin perempuan.

Mayoritas subjek penelitian berusia
antara 51 sampai 60 tahun yaitu sejumlah 16
orang atau 44,4%. Sedangkan yang paling
sedikit adalah berada pada kelompok usia 40
— 50 tahun yaitu hanya terdiri atas 1 orang
(2,8%) saja.

Jika  dilihat  berdasarkan jenis
pekerjaanya, terdapat 1 orang (2,8%) yang
bekerja sebagai guru, 10 orang (27,8%) yang
bekerja sebagai petani, 17 orang (47,2%)
bekerja sebagai IRT, 2 orang (5,6%) bekerja
sebagai PNS dan masing-masing 3 orang
(8,3%) sebagai Pensiunan dan Wiraswasta.

Gambaran kadar kolesterol subjek
penelitian

Tabel dibawah ini  memberikan
informasi mengenai kadar kolesterol pada
subjek penelitian.

Tabel Gambaran umum kadar kolesterol

pada subjek penelitian

) o ) Rata- )
Variabel Minimun  Maksimum SD Median
Rata

Kadar
118,00 379,00

208,89 67,29 205,00
kolesterol

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rata-rata kadar kolesterol subjek
penelitian adalah sebesar 208,89 dengan SD
sebesar 67,29. Nilai minimum dan
maksimum kadar kolesterol yang terdapat
pada subjek penelitian adalah sebesar 118
dan 379 dengan nilai median sebesar 205. Hal
ini menunjukkan bahwa 50% subjek
penelitian memiliki kadar kolesterol dibawah
205 dan 50% lainnya memiliki kadar
kolesterol diatas 205.

Gambaran Kklasifikasi derajat depresi
subjek penelitian

Rincian gambaran klasifikasi derajat
depresi subjek penelitian ditampilkan pada
Tabel 4.3 dibawabh ini.

Tabel Klasifikasi subjek penelitian
berdasarkan derajat depresi

Kategori Depresi N %
Minimal 18 50,0
Ringan 10 27,8
Sedang 6 16,7
Berat 2 5,6
Total 36 100,00

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, diketahui
bahwa jumlah subjek penelitian yang
memiliki tingkat depresi kategori minimal
adalah sebanyak 18 orang (50,0%). Jumlah
ini  merupakan jumlah yang terbanyak
diantara  kategori depresi lainnya.
Selanjutnya terdapat 10 orang (27,8%)
subjek penelitian yang memiliki depresi
kategori ringan, 6 orang (16,7%) yang
memiliki kategori depresi sedang dan sisanya
sebanyak 2 orang (5,6%) memiliki depresi
kategori berat.

Tabel Pengaruh kadar kolesterol terhadap
kategori tingkat depresi

Parameter P-Value
Depresi ringan 0,474
Depresi sedang 0,636
Depresi berat 0,082
Kolesterol 0,467

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa depresi memiliki pengaruh negatif
yang sangat kecil yang tidak signifikan
terhadap klasifikasi tingkat kadar kolesterol.
Hal ini dikarena variabel kadar kolesterol
tersebut memiliki nilai p-value > a (0,467 >
0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh kadar kolesterol
terhadap klasifikasi tingkat depresi pada
subjek penelitian.
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Kesimpulan tersebut selanjutnya juga
didukung oleh pola data yang ditampilkan
melalui  plot hubungan antara kadar
kolesterol dengan tingkat depresi pada
Gambar 4.5 dibawah ini.

Kolestesol
400

Kadar Kolesterol

Mimimal Ringan Sedang Berat

Gambar Pola hubungan kadar kolesterol
terhadap tingkat depresi

Gambar 4.6 tersebut menunjukkan
bahwa tidak adanya sebuah pola yang jelas
antara kadar kolesterol dan tingkat depresi.
Tinggi rendahnya kadar kolesterol terlihat
tidak mempengaruhi tingkat depresi pada
subjek penelitian.

Pembahasan

Subjek penelitian berusia antara 51
sampai 60 tahun yaitu sejumlah 16 orang atau
44,4%. Sedangkan yang paling sedikit adalah
berada pada kelompok usia 40 — 50 tahun
yaitu hanya terdiri atas 1 orang (2,8%) saja.
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Jan A Staessen yaitu pasien yang berusia 60
tahun atau lebih memiliki tekanan darah
sistolik 160mmHg atau lebih besar dan
tekanan diastolik kurang dari 95mmHg.

Penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Studi jantung
Framingham dan National Health and
Nutrition Examination Survey (NHANES)
I mengatakan Isolated Systolic
Hypertension sangat tergantung  usia,
menunjukkan pola yang meningkat pada
dewasa, dan Isolated Systolic Hypertension
meningkat pada orang dewasa sampai usia 50
tahun, dan juga usia 50 adalah batasan yang
berguna untuk  memisahkan individu
hipertensi menjadi 2 kelompok untuk tujuan

mengklarifikasikan hipertensi berdasarkan
subtipe.

Berdasarkan tabel 4.1 subjek penelitian
berjenis kelamin perempuan lebih tinggi dari
pada laki-laki. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Novitaningtyas yaitu 43,7% pasien yang
berjenis kelamin perempuan lebih tinggi
menderita hipertensi dari pada laki laki. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sitti dan
rekannya menunjukkan hasil yang berbeda,
yaitu tekanan darah sistolik mengalami
peningkatan yang cukup tiggi pada
responden berjenis kelamin laki-laki.

Gambaran kadar kolesterol

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa
rata-rata kadar kolesterol subjek penelitian
adalah sebesar 208,89 dengan SD sebesar
67,29. Nilai minimum dan maksimum kadar
kolesterol yang terdapat pada subjek
penelitian adalah sebesar 118 dan 379
dengan nilai median sebesar 205. Hal ini
menunjukkan bahwa 50% subjek penelitian
memiliki kadar kolesterol dibawah 205 dan
50% lainnya memiliki kadar kolesterol diatas
205. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Sitti menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara usia dan kolesterol

Total. Semakin tua, kadar kolesterol
total relatif lebih tinggi dari pada kadar
kolesterol total pada usia muda, hal ini
dikarenakan makin tua seseorang aktifitas
reseptor LDL makin berkurang. Sel reseptor
ini berfungsi sebagai hemostasis pengatur
peredaran kolesterol dalam darah dan banyak
terdapat dalam hati, kelenjar gonad dan
kelenjar adrenal. Apabila sel reseptor ini
tinggi dalam darah, maka dapat terjadi
penyumbatan dalam darah (aterosklerosis).

Karakteristik derajat depresi

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa
jumlah subjek penelitian yang memiliki
tingkat depresi kategori minimal adalah
sebanyak 18 orang (50,0%). Jumlah ini
merupakan jumlah yang terbanyak diantara
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kategori  depresi lainnya.  Selanjutnya
terdapat 10 orang (27,8%) subjek penelitian
yang memiliki depresi kategori ringan, 6
orang (16,7%) yang memiliki kategori
depresi sedang dan sisanya sebanyak 2 orang
(5,6%) memiliki depresi kategori berat.

Sesuai dengan penelitian Dhevy
Wulandari, hipertensi dapat menimbulkan
perubahan psikologis bagi penderita yaitu
perubahan konsep diri dan depresi. Stress
bisa timbul pada saat mereka mengetahui
bahwa dirinya didiagnosa hipertensi. Mereka
beranggapan penyakit ini akan menimbulkan
banyak masalah padanya seperti, harus diet
atau pengendalian diet, serta terapi yang lama
dan kompleks, biaya juga mahal, serta
kekhawatiran akan komplikasi penyakit
sehingga membuat mereka depresi.

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa
kadar kolesterol memiliki pengaruh negatif
yang sangat kecil dan tidak signifikan
terhadap Klasifikasi tingkat depresi. Hal ini
dikarena variabel kadar kolesterol tersebut
memiliki nilai p-value > a (0,467 > 0,05).
Besarnya pengaruh yang dihasilkan dapat
dilihat melalui nilai estimate (B) yaitu hanya
sebesar -0,004. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
kadar kolesterol terhadap klasifikasi tingkat
depresi pada subjek penelitian. Depresi
mempengaruhi peningkatan tekanan darah,
pengaruh depresi melalui aktifitas saraf
simpatis dapat meningkatkan tekanan darah
sebagai reaksi fisik bila seseorang merasa
gelisah. Depresi memicu hipothalamus
memberikan stimulus simpatis pada medula
adrenal. Pelepasan hormon adrenal oleh
ginjal menyebabkan naiknya tekanan darah
dan meningkatkan kekentalan darah yang
membuat darah menggumpal.

Hasil ini  bersimpangan dengan
penelitian Mossner, yaitu terdapat hubungan
antara kadar kolesterol serum dan gangguan
mood (depresi), kadar kolesterol serum yang
rendah Dberhubungan dengan keinginan
bunuh diri dan upaya bunuh diri, karena
menurutnya ada perubahan metabolisme

lipid dan perubahan fungsi serotonin. Selain
itu juga telah menemukan bahwa pengobatan
depresi farmakologi menghasilkan
peningkatan kadar kolesterol serum.

Penelitian  oleh  Borherini  juga
menemukan bahwa kadar kolesterol serum
yang lebih rendah berkorelasi dengan skor
yang lebih tinggi pada penilaian depresi.
Ghaemi dan rekannya memeriksa dan
mendapatkan hasil yaitu tingkat kolesterol
yang rendah di dominasi oleh mereka yang
depresi unipolar.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah
tidak dilakukan observasi jangka panjang
untuk melihat pengaruh derajat depresi
terhadap kadar kolesterol total serum akibat
Isolated  Systolic  Hypertension  pada
penderita yang menjalani pengobatan di
fasilitas kesehatan tingkat lanjut di Aceh
Besar. Selain itu juga keterbatasan penelitian
ini yaitu jumlah sampel yang kecil dan waktu
penelitian yang terbatas.

Simpulan dan Saran
Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah :

1. Derajat depresi minimal adalah sebanyak
18 orang (50,0%), 10 orang (27,8%)
memiliki depresi kategori ringan, 6 orang
(16,7%) yang memiliki kategori depresi
sedang dan sisanya sebanyak 2 orang
(5,6%) memiliki depresi kategori berat.

2. Kadar kolesterol yang didapat adalah
sebesar 208,89 dengan SD sebesar 67,29.
Nilai minimum dan maksimum kadar
kolesterol yang terdapat pada subjek
penelitian adalah sebesar 118,0 dan
379,0, dengan nilai median sebesar 205,0.
Hal ini menunjukkan bahwa 50% subjek
penelitian memiliki kadar Kkolesterol
dibawah 205,00 dan 50% lainnya
memiliki kadar kolesterol diatas 205,00.

3. Pasien yang menjadi subjek dalam
penelitian ini berjumlah 36 orang, yang
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terdiri dari 8 orang (22,2%) berjenis
kelamin laki-laki dan 28 orang (77,8%)
berjenis kelamin perempuan, dengan usia
rata-rata 51-60 tahun dengan pekerjaan
dominan yaitu ibu rumah tangga

4. Derajat depresi memiliki pengaruh
negatif yang sangat kecil yang tidak
signifikan terhadap kadar kolesterol total.
Hal ini dikarena variabel kadar kolesterol
tersebut memiliki nilai  p-value > a
(0,467 > 0,05). Nilai p-value
membuktikan bahwa tidak terdapat
pengaruh derajat depresi terhadap kadar
kolesterol total pada subjek penelitian.

Saran

Untuk peneliti  selanjutnya yang
berminat untuk melakukan penelitian lebih
lanjut, hendaknya untuk lebih mendalami
mencari pengaruh derajat depresi terhadap
kadar kolesterol total serum akibat Isolated
Systolic Hypertension secara spesifik dan
detail serta dengan jumlah sampel yang
cukup.

Bagi pasien yang sudah mengetahui
informasi tentang pengaruh kadar kolesterol
total serum akibat Isolated Systolic
Hypertension bisa menjaga diri dan hindari
faktor yang memperberat lainnya.

Untuk instaasi terkait bisa
memmberikan edukasi preventif bagi pasien
sehingga terhindar dari keadaan Isolated
Systolic  Hypertension sehingga tidak
menyebabkan resiko terhadap penyakit lain.
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